BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi wajib pajak
atas tarif pajak, keadilan sistem perpajakan, teknologi dan informasi perpajakan
terhadap penggelapan pajak. Tarif pajak menggunakan indikator kemampuan
dalam membayar pajak, dan tarif pajak yang berlaku di Indonesia. Keadilan sistem
perpajakan menggunakan indikator keadilan pemungutan pajak, keadilan dalam
penyusunan undang-undang perpajakan, dan keadilan dalam penerapan ketentuan
perpajakan. Teknologi dan informasi perpajakan menggunakan indikator
ketersediaan teknologi yang berkaitan dengan perpajakan, kualitas teknologi
perpajakan yang memadai, akses informasi perpajakan yang mudah, pemanfaatan
atas fasilitas teknologi dan informasi perpajakan yang digunakan. Penggelapan
pajak menggunakan indikator mengenai tarif pajak, dan peran kerja sama yang baik
antara fiskus dan wajib pajak, pelaksanaan hukum yang lemah dan peluang
penggelapan pajak, integritas aparatur perpajakan dan pejabat pemerintah yang
buruk, konsekuensi penggelapan pajak. Penelitian ini dilakukan dilingkup Kantor
Wilayah DJP Jatim | dan Kantor Wilayah DJP Jatim Il. Kantor Pelayanan Pajak
pada Kantor Wilayah DJP Jatim | meliputi Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Rungkut surabaya, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukomanunggal Surabaya, dan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng Surabaya, sedangkan Kantor Pelayanan

Pajak pada Kantor Wilayah DJP Jatim Il meliputi Kantor Pelayanan Pajak Pratama
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Sidoarjo Barat, dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dengan instrumen pengumpulan
data berupa kuesioner manual dan google drive. Jumlah data akhir yang diperoleh
dari responden setelah dilakukan outlier adalah sebanyak 107 data. Teknis analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier berganda yang
selanjutnya digunakan rangkaian analisis yang lain guna untuk mengintepretasikan
data meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang

diuraikan sebagai berikut :

1. Variabel tarif pajak secara signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap
penggelapan pajak. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan bahwa
ketika tarif pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak tersebut tinggi,
maka  dapat menyebabkan tindakan penggelapan pajak. Namun pada
kenyataannya wajib pajak akan tetap melakukan tindakan penggelapan
pajak meskipun  tarif pajak yang dikenakan sesuai dengan tingkat
penghasilan  mereka atau bahkan tarifnya lebih  rendah. Perilaku
penggelapan pajak tersebut dapat disebabkan karena wajib pajak
mengetahui celah-celah peraturan perpajakan dan kemampuannya dalam
menyembunyikan objek pajak sehingga tidak diketahui oleh pihak fiskus
saat pemeriksaan.

2. Variabel keadilan sistem perpajakan secara signifikan memiliki pengaruh
terhadap penggelapan pajak. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan

bahwa ketika semakin tidak adil sistem perpajakan yang berlaku menurut
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persepsi wajib pajak maka akan semakin memicu timbulnya tindakan
penggelapan pajak. Sebaliknya, jika tingkat ketidakadilan sistem perpajakan
yang berlaku semakin tinggi, maka akan berdampak pada tingkat
kepatuhannya akan semakin menurun dan cenderung memicu tindakan
penggelapan pajak. Adanya pemikiran tentang pentingnya keadilan bagi
wajib pajak dalam membayar pajak terhutangnya akan mempengaruhi sikap
mereka dalam membayar pajak.

3. Variabel teknologi dan informasi perpajakan secara signifikan memiliki
pengaruh terhadap variabel penggelapan pajak. Kesimpulan tersebut
berdasarkan hubungan bahwa semakin tinggi dan modern teknologi dan
informasi perpajakan yang digunakan pemerintah, maka akan semakin
rendah tingkat penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak. Wajib
pajak merasa dengan adanya perubahan teknologi dan inovasi serta
penyederhanaan sistem informasi lebih- memudahkan para wajib untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga dengan hal tersebut akan

menurunkan tingkat penggelapan pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar
tarif pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, keadilan sistem perpajakan,
teknologi dan informasi perpajakan yang dimanfaatkan oleh para wajib pajak yang
terdaftar pada lingkup Kantor Wilayah DJP Jatim 1 dan Il. Selama dilakukannya

penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut :
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Peneliti tidak menjelaskan beberapa karakteristik responden. Hal tersebut
dikarenakan pada kuesioner yang disebarkan secara manual terdapat
beberapa kriteria yang tidak dicantumkan pada kuesioner melalui google
drive. Sehingga responden tidak mengisi data untuk kriteria tersebut pada
data manual maupun google drive dan peniliti tidak dapat mengolah lebih
lanjut.

Data jawaban responden yang diperoleh melalui google drive tidak dapat
diidentifikasi terkait dengan asal KPP masing-masing wajib pajak, karena
dalam form pengisian kuesioner google drive tidak ditambahkan kriteria

asal KPP masing-masing wajib pajak.

Saran

Adanya penelitian yang telah dilakukan, peneliti berkeinginan untuk

memberikan saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait agar bermanfaat untuk

bidang penelitian maupun kemajuan dalam bidang perpajakan.

Pemerintah dapat mengadakan kegiatan untuk meningkatkan pemahaman
tentang penggunaan teknologi perpajakan dan keadilan sistem perpajakan
serta melakukan pengawasan terhadap wajib pajak.

Penelitian selanjutnya apabila menggunakan media google drive sebagai
sarana mengisi kuesioner, ada baiknya untuk menyamakan karakteristik
responden pada google drive dengan kuesioner manual, serta dapat

menambahkan nama lingkup KPP masing-masing wajib pajak.
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Peneliti lain dapat disarankan agar memilih seluruh KPP di lingkup Kantor
Wilayah Jatim | atau Jatim Il yang lebih luas dan memiliki daftar wajib
pajak yang lebih banyak agar dapat memperoleh responden yang banyak
serta dapat menambahkan variabel independen seperti diskriminasi dan
kemungkinan terdeteksinya kecurangan sehingga menghasilkan hasil

penelitian yang lebih baik lagi.
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